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BABI

PENDAHULUAN

1.Latar Belakang Masalah

Pegawal yang terampil dan memiliki kemampuan vang memadai semakin divakini
sebagar suber daya organisasi vang paling penting. Banvak perusahaan bersedia
mengetuarkan  sejumlah  besar dana  untak  merekrut, memilih, memperkerjakan
(menempatkan), melatih dan mengembangkan tenaga kerja yang cimiliki untuk memenuhi
kualifikasi tertentu sesuai tuntutan pekerjaan. Terhadap braya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan ini sudah selavaknya dilakukan pencatatan vang memadai untuk nantinva data
mengenal suinber daya manusia dalam perusahaan dapat tersedia secara teliti dan lengkap.

Menurut pendapat Paton (1960), seperti dikutip Hendni Sumarvono F (1988:45)
bahwa dalam suatu perusahaan bisnis, karyawan yang setia dan tertib mungkin modal yang
jaul lebih penting dari pada stock barang dagangan. Sebelum suaty cara untuk menilai hal-
hal yang tak berwujud datam perusahaan dan penyajian statistik ditemukan. Akantan terpaksa
menyajpikan neraca seperti vang disajikan saat ini. Mengingat hal tersebut, marilah kita
mengakui keterbatasan yang gawat pada neraca konvensional sebagal pernyataan keuangan.

Menurut the American Accounting Association’s Committee in Human Resource
Accounting, seperti yang ditulis Nemi Meidiawati ( 1995:58), mengemukakan proses
pengidentifikasian  dan  pengukuran  data  mengenai  sumber dava manusia dan

pengkomunikasian informasi terhadap pitiak-pihak yang berkepentin gan,
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Informasi tentang sumber daya manusia sebagai bahan pertimbangan dalam membuat
keputusan mengenai pengembangan perusahan, perencanaan dan pengendalian sumber daya
manusia serta kebijaksanaan tentang alokasi pemeliharaan dan kompensasi tenaga kerja.
Sementara pihak ekstern perusahaan dapat menggunakan informasi tentang sumber daya
manusia dalam menilai potensi sumber daya manusia perusahaan untuk membuat berbagai
perencanaan investasi. Agar dapat disajikan datam laporan keuangan, sumnber daya manusia
harus dapat diakwi sebagai aktiva, dan harus diselenggarakan suatu svstem atau metode
pencatatan transaksi yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Dasar pemikiran inilah
yang melahirkan gagasan tentang perlunya disclenggarakan akuntansi sumber dayva manusia.
Namun konsep akuntansi sumber daya manusia ini masih menghadapi beberapa persoalan
pokok:

L. Pengukuran pengakuan sumber daya manusia sebagai suatu aktiva,

[

Pengukuran sumber daya manusia dalam suatu moneter.

Ll

Keterbatasan akuntansi konvensional mengenai sumber daya manusia.

Akuntansi  konvensional memperlakukan pengeluaran-pengeluaran  untuk sumber daya
manusia hanya sebagai beban (expence), tanpa memisahkannya menjadi komponen aktiva
dan biaya, Kiiteria penting untuk menentukan apakah suatu biava ifu merupakan aktiva atau
beban, sangat berhubungan dengan potensi terhadap manfaat yang diberikan pada masa yang
akan datang. Sebenarnva biaya vang dikorbankan oleh perusahaan terhadap sumber daya
manusia (untuk memperoleh manfaat ) dapat diklasifikasikan sebagai aktiva atau beban.
Beban-beban tersebut harus diperlakukarn sebagai beban dalam periode dihasilkan manfaat
tertentu, tetapi apabila manfaat tersebut dapat dinikmati pada masa sekaran g maupun periode

yang akan datang maka harus diperlakukan sebagai aktiva.




Manfaat pada masa vang akan datang yang diharapkan ini mempunyai nilai ekonomis bagi
perusahaan dan harus dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan manajemen terutama
yang berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian sumber daya manusia.

Menurut Lloyd Baird dan Irlan Meshoutam seperti yang dikutip J. Supranto (1994:
15) bahwa perubahan teknologi. ekonomi, dan sosial menyebabkan organisasi —organisasi
bergantung kepada sumber daya manusia untuk mencapal tyuannya. Oleh Karena itu
pemberan nilai sumber daya manusia bagi manajemen, investor dan para akuntan menjadi
sangat penting. Pertama, kegagalan dalam mengukur dan melaporkan nitai sumber daya
manusia kepada manajemen dapat menggagalkan pula pembuatan keputusan yang optimal
dalam perusahaan. Masalahnya adalah para manajer cenderung hanya berdasarkan keputusan
mereka pada variabel-variabel yang dapat dihitung. Rivalnya segala sesuatu yang tidak
tampak sepert: halnya sumber daya manusia cenderung diabaikan, sehingga suatu keputusan
atau kebijakan vang terlihat menguntungkan, dapat sungguh-sungguh merugikan perusahaan,
Kedua, pengukuran nilai sumber daya manusia diperkirakan akan sangat berguna dalam
beberapa aspek perencanaan dan pengendalian sumber daya manusia. Misalnya pengukuran
sumber daya manusia tersebut dtharapkan berguna dalam akuisisi sumber daya manusia,
pengembangan, alokasi, penggantian dan kompensasi karyawan, serta diharapkan berguna
dalam mengevaluasi keefektifan manajemen dalam memelihara dan memanfaatkan aktiva
manusia,

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam pengukuran sumber daya manusia vaitu;
1) pendekatan dasar biaya, 2) pendekatan dasar nilai, Pendekatan dasar biaya dibagi ke dalam
metode biaya histories dan metode biaya pengganti. Apabila metode biaya histories yang

digunakan sebagai dasar pengukuran maka beban perolehan




dan pengembangan pegawai vang terjadi dicatat dan dikapitalisasikan sebelum masa kerja
yang diharapkan sang pegawai atau selama masa manfaat yang diperoleh dari adanya
pengembangan. Bila menggunakan metode biaya pengganti, maka seorang pegawai dinilai
sesuai dengan beban yang akan terjadi untuk menempatkannya, yaitu beban penerimaan dan
pengembangan serta beban-beban tertentu untuk menempatkannya pada suatu posisi,

Pendekatan dasar nilai berhubungan dengan pengukuran nilai manusia sebagai
sumber daya ¢konomis perusahaan. Terdapat banyak model tetapi pada prinsipnya vang
diukur adalah nilai sekarang dari aliran kontribusi netto pada masa vang akan datang yang
dihasilkan oleh sumber daya manusia perusahaan.

UD. Joko Lestari perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan alat kebersihan
antara lain: sapu, keset, sulak, pel,sikat dll. Dalam pengertian ini digunakan sebagai ilustrasi
penerapan sumber daya manusia Yang bertujuan untuk menambah asset Perusahaan UD.
Joko  Lestari. Perusahaan telah mengeluarkan dana yang cukup besar untuk program
pelatihan dan training. Tujuan utama i pelatihan pegawai adalah untuk meningkatkan nilai
sumber daya manusia perusahaan. Lebih jauh, bertambahnva kemampuan pegawai
diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan dalam jangka panjang. UD. Joko lestari
masth menggunakan akuntansi konvensional uatuk pelajaran kenangannya sehingga
pengeluaran-pengeluaran  perusahaan  untuk  merekrut maupun  mengadakan program
pelatihan pegawai dicatat sebagai biaya (expense) dan digolongkan sebagai biaya
administrasi wmum ( general administrative expense).

Perlakuan akuntansi untuk pengeluaran —pengeluaran sumber daya manusia pada UD.
Joko Lestari dalam pandangan sumber daya manusia telah mendistorsi pengukuran ROI

perusahaan.




h

Konsep ROT adalah variable yang tusial dalam keputusan manajemen dalam Investasi, karena
merupakan rasio laba bersilh terhadap total aktiva. ROI menjadi terdistorsikarena destorsi
dalam perhitungan laba rugi dan neraca. Hal ini akibat diperlakukannya investasi dalam
sumber daya manusia sebagai beban dari pada sebagai aktiva, sehingga angka vang

menunjukkan laba bersih dalam laporan keuangan.

2. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, masalah dalam penehtian in1 dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimana perlakuan terhadap investasi sumber daya manusia dianggap
sebagai biaya dan pada dianggap sebagai aktiva serta pengaturannya terhadap pengukuran

RQOI perusaliaan.

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitran ini adalah untuk memperlihatkan manfaal informasi akuntansi
sumber daya manusia dalam mengukur kinerja perusahaan melalui analisis ruturn on
mvesment sebagai dasar pengambilan keputusan investasi oleh manajemen dan investor.
Kegunaan penelitian ini adalah:
I. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan sebagal dasar
pertimbangan dalam menetapkan akuntansi sumber daya manusia.
2. Memberikan masukan bagi perusahaan untuk menyajikan informasi mengenai

sumber daya manusia untuk mertyempurnakan konsep return on invesment.
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4. Metode Penelitian
4.1. Kerangka Teoritis

Akuntansi sumber daya manusia secara fuas dapat diartikan sebagai suatu proses
pengukuran dan pelaporan biaya nilai manusia sebagai sumber daya orgamisasi dan
pelaporan hasil-hasitnya kepada pihak yang berkepentingan.  Akuntansi sumber daya
manusia padadasamya di bedakan menjadi dua: 1) kegunaan bila ditinjau dari proses aktiva,
2) bila ditinjau dari segi informasi yang dihasilkannya. Manusia dapat digolongkan sebagai
aktiva dari sudut potensi yang dimilikinya untuk menghasilkan jasa bagi perusahaan. Seperti
halnya aktiva lain, perlakuan yang sama terhadap swmber daya manusia ini meliputi juga
pengalokasian nilai, karena aktiva inipun mengalami penurunan kemampuan dalam
memberikan manfaat kepada perusahaan. Menurut Flamholtz (1989:477) ada dua aspek
wama dalam akuntansi sumber daya manusia : Akuntansi biaya sumber daya manusia dapat
didefinisikan sebagai pengukuran dan pelaporan biaya-biaya vang terjadi untuk
mendapatkan, mengembangkan manusia berkaitan dengan pengukuran manusia sebagai
sumber daya organisasi. Dan Akuntansi nilai SDM yaitu penilaian nilai manusia sebagai

sumber daya ekonomi.

4.2, Perencanaan Analisis

Dalam hal ini rencana analisis vang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis
deskriptif, dengan menbandingkan antara akuntansi sumber daya manusia dan akuntansi
konvensional untuk memberi gambaran perkembangan akuntansi sumber daya manusia
scbagai dasar analisis return on invesiment dan informasi yang dihasilkannya bagi pemakas

faporan keuangan baik intem maupun ekstern.




4.3. Data dan Sumber Data
Data vang digunakan penulis dalam penelitian it adalah data sekunder, Yaitu:

a. Data laporan keuangan berupa neraca dan laporan faba mgi perusahaan untuk periode
2000 dan 2001, serta data pendukung lainnya yang diolah untuk keperluan penelitian
ini.

b. Data dari kepustakaan yang berguna dalam menyusun landasan teori yang

berhubungan dengan permasalahian dalam penelitian ini.

4.4. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan meliputi:

-Analisis Kualitatit

Dengan cara mengevaluasi pengeluaran-pengeluaran untuk sumber daya manusia dan
perlakuan terhadap pengeluaran tersebut serta pengaruh perlakuan tersebut terhadap
pengukuran return on invesment perusahaan,
-Analisis Kuantitatif

Digunakan dalam perhitungan nilai sumber daya manusia dan pengukuran retrn on
invesiment dengan memasukkan investasi sumber daya manusia. Menurut Eric G Flamholtz

langkah-langkah yang di tempuh vaitu

a. Menghitung nilai total investasi sumber daya manusia
b. Kapitalisasi investasi sumber daya manusia trap periode dengan perhitungan
amortisasi suinber daya manusia sebagat berikut:

Nilai investast sumber va manusia

Tota! umur ekonomi suber daya manusia




¢. Analisis return on invesment

Merupakan satalt satu bemiuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dan dana yang di tanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
gperasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

d. Menentukan return on mvesment sumber dava manusia denga formula

Laba konvensional +/- perubahan ndar sumber dayva manusia

Total aktiva +/- investasi sumber daya manusia




BAB 1i

LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Akuntansi Sumber Daya Manusia

Terdapat beberapa definisi Akumtansi Sumber Dava Manusia vang dikemukakan
vaitu beberapa peneiiti aniara fain sehagai berikut:

Comnuttee  Reports  sebagaimana dikutip  Betkouwi (1993 - 3443
memberikan  definisi Akuntansi Sumber D: v4  Manusia  scbagai  proses
pengidentifikasian dan pengukuran data mengenal Sumber Dava Manusia dan
pengkomunikasian informasinva kepada pihak-pihak vang berkepenti ngan.

Menurut Flamholiz seperti yang dikutip oleh Bambang Riyanto (1997:11)
bahwa ruang hingkup Akuntansi Sumber Daya Manusia scbagai berikut meliputs
pengukuran biaya vang terjadi dalam suatu perusahaan atau organisasi vang lainova
guna merekrut , menyeieksi, memperkerjakan metarih dan mengembangkan sumber
dava manusia. Akuntansi Sumber Daya Manusia juga wmeliputi peniizian nilai
¢kononus dart manusia dalam organisasi

Akhimnya Flamholtz (1989 : 473 } memberikan definisi Akuntansi Sumber
Dava Manusia schagai pengukuran dan peiaporan biaya serta nilai murni sebagai
sumber data organisasi. ini melibatkan akuntansi untuk investasi pada manusia dan
biaya penggantiannya. ini juga mehibatkan akuntansi untuk piiai ckonomis manusia

terhadap suatu organisasi.




Dari beberapa definisi vang dikemukakan oleh beberapa pencliti diatas oleh
RKarena itu secara luas Akuntansi Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai suaty
proses pengukuran dan pelaporan biava serta nilai manusia sebagai sumber data
organisasi dan pelaporan hasif-hasilnya Kepada pihak yéng perkepentingan, Berdasar
pengeriian  tersebut  Akuntansi Sumber Dava Manusia mengandung  unsur-unsur
pengukuran, petaporan, data tentang manusia dan organisasi. Data tentang sumber daya
manusia dalam hal ini berupa biava-biaya untuk seicksl, penmerimaan, peiatifian dan
pengembangan pegawai serta informasi lainnya berupa tingkai pendidikan. pengalaman,
usia, kesehatan dan Jain-lain.

Dengan adanva pengukuran dan pelaporan mengenai Suinber Daya Manusia pada
laporan keuangan perusahaan, diharapkan akan dapat diperoleh berbagai manfaat oleh
pihuk yang membutuhkan Ada dua pthak yang berkepentingan dengan jenis informasi
mt. yaitu pihak intern atau manajemen, dan pihak ekstern seperti kreditor. investor
maupun caion investor. Pihak manajemen dapat menggunakan informasi tentang sumber
dava manusia, kebijakan alokasi seria pemeiiharaan dan kompensasi tenaga kerja.

Pihak ckstern perusahaan dapat menggunakan informasi teniang Sumber Daya
Manusia untuk membuat berbagai perencanaan penanaman modal. Informasi ini dapat
dipakai untuk menilai potensi Sumber Daya Manusia di dalam perusahaan vang akan
ditanami modal oleh investor maupun calon investor Investor vang sudah menvadan
benar arti penting Sumber Dava Manusia akan sanyat memperhatikan informasi tentang

Sumber Daya Manusia vang dimiliki oich suam perusahaan.




2.2 Asumsi-Asumsi Sebagai Dasar Konsep Akuntansi Sumber Dayva Manusia
Akuntansi Sumber Dava Manusia dapat didasarkan pada tiga asumsi, vang

terdin dari:
t} Pengertian bahwa manusia merupakan Sumber Daya Perusahaan vang dapat di
ben nilai,

Z) Keyakinan bahwa nilai manusia sebagai Sumber Daya organisasi merupakan
fungsi dari cara memperlakukan mereka,

2} Pendepat bahwa yang berbeniuk penukuran biaya dan nilai Sumber Daya Manusia
memang diperlukan untuk me-manage Sumber Daya Manusia secara efektif dan

eitsien.

2.3 Kegunaan Akuntansi Sumber Daya Manusia

Akuntansi Sumber Dava Manusia mempunyai prospek mengena potensi
kegunaan informasi yang dihasilkannva, baik bagi manajemen maupun para investor,
kegunaan Akuntansi Sumber Daya Manusia pada dasarnya dapat dibedakan menjadi
dug yaitu (i) kegunaan bila ditinjau dari proses akuntansinya, dan (2 bila ditinjau
dari segl informasi vang dihasilkannva.

Flamheltz (1989 : 470 ) menyebutkan kegunaan utama Akuntansi Sumber
Daya Manusia adalah untuk mempermudah jalan untuk memangjemeni manusia
scbagai Sumber Dava perusahaan Dengan demikizn dapat dikatakan bahwa
Akuntanst Sumber Dava Manusia adalah ekonomi manajemen untuk sumber daya

manusia, vaitu penerapan akuntansi terhadap manajemen Sumber Dava Manusia.




Kegunaan lain dari akuntansi Sumber Dava Manusia adalah untuk menghitung
faba secara tepar Jika perusahaan secara sungguh-sungguh menerapkan Akuniansi
Sumber Dava Manusia, akan diperoleh data vang teliti tentang biaya untuk Sumber Dava
Manusia. Bila biaya-biaya ini dicatat secarq semestinya (dikapitalisasi), maka dalam
penentuan laba, akan diperhitungkan, Dengan demikian, langkah-langkah tersebut akan
menghasiikan perhitungan laba vang iebih tefiti,

informasi Akuntansi Sumber Daya Munusia juga sangat berguna bagi para
tnvestor dalam beberapa hal. Akumtansi Sumber Daya Manusta dapat reembantu
mengungkapkan hai-hal vang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia seperti
pemeliharaan, penurunan Maupun  pengembangan  potensinya.  Analisis ekonomi
membuktikan bahwa investasi dalam dir; manusia dapat menghasilkan peningkaian
preduktivitas, sehingga informasi ientang investasi Sumber Dava Manusia ing dapat
merupakan alat prediksi vang berguna bagi investor.

Praktek akuntansi konvensional vang gagal untuk mengkapitalisasi investasi pada
Sumber Dava Manusia dapat meningkatkan laba jangka pendek, tapi akan merupakan
kerugian dalarn laba jangka pamjany. informasi inifah yang diperlukan oleh pura investor
untuk mendasarkan kepuasannya tentang Investasi pada suatu perusahaan,

Akhirnva dapat dikatakan bahwa kebutuhan akan akuntansi Sumber Dava
Manusia Jebih di dorong oleh kebutahan untuk Kepentingan bisnis. Dalam: hal keefektifan
perusahaan, pengakuan akate arti penting fakior munusia telah mendotong pengakuan
faktor manusia int dalam preses pembuatan keputusan ofch manajemen, meskipun masih
memeriukan dukungan informasi fain vang relevan Semua haf vang berkaitan dengan

kegunaan Akuntansi Sumber Dava Manusia seperti diuraikan diatas adalah ditinjau dari
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sudut proses akuntansinva. Apabila ditinjau dari sudut informasi vang dihasiikannva,

febih menekankan paada kegunaan informasi ini bagi kepentingan manajemen.

Kegunaan-kegunaan tersebut adalah sebagai bertkut:

[

F

Untuk mengevaluasi biava dan keefektifan usaha-usaha perekrutan pegawa,
dan untk mengubah usaha-usaha it demi tercapainya keefektifan vang
optimai.

Untuk menentukan jumfah biaya-biava training yang di butuhkan dan
menyiapkan anggaran-anggaran vang realistis mengenat biava-biava tersebut.

Untuk mengevaluasi keefektifan program traiing dan untuk menvesuaikan
program-program  tersebut, jtka di  perfukan  untuk mengoprimalkan
manfaatnya.

Untuk menentukan biaya-biaya perputaran {turm over) pegawal dan untuk
menentukan turn over vang lavak.

Menentukan biava-biaya netto jangka pendek  vang berkaitan  dengan
penghentian pegawai, penghematan netto dan biava-biaya wetto vang timbul
dari pengurangan lenaga kevja, dibandingkan dengan kehilangan pegawai-
pegawai vang berpengalaman, pengangkatan kembali dan training kembalt
pegawai-pegawai lama atau pengangkatan dan training kemball pegawai-
pegawai baru.

Untuk menentukan biaya pengembangan ketrampilan vang baru, dan hasii
vang diharapkan dari ketrampilan tersebut, dengan jalan mcmbandingkan

biava pengembangan terschut dengan investasi alternatit dalam beatuk asset




i4

lain seperti misalnya mesin peraiatan, atay akusitas bisnis (barang-barang
maodal}.

7. Untk menentukan ROJ secara lebih teliti untuk Kepentingan pembuaian

keputusan dan pertanggungiawaban manajemen.

2.4 Pengakuan Sumber Daya Manusia Sebagai Aktiva
Uik dapat dianggap sebagai suatu aktiva, suatu obyek harus memenuhi
Kriteria {ertentu. Sebelum memasuki pembshasan apakah Sumber Dava Manusia
dapat diakut sebagai aktiva atau dapat di cantumkan pada faporag  keuangan
perusahaan, berikut ini divraikan definisi aktiva teriebih dahulu,
Financial Accounting Standart Board FASE {Statement of Financial
Accounting Concept no. 6 ) dalam Sugiri dan Nursasmiio {1994 : 126) memberikan
tiga karakteristik pokok tentang akiiva:
i. Mempunyai manfaat masa mendatang yang cukup pasti akan dapat
mienghasilkan aliran kas masa mendatang  bailkh  secara iangsung

maupun tidak langsung.

Fh

Unit usaha dapat menggunakan manfaat tersebut dan mengendalikan
akses dari pihak iain terhadap manfaat tersebut.
3. Penguasaan dan pengendalian tersebut diperoieh karena ttransaksi
telah terjadi sebelumnya,
Jika di hubungkan untuk dapat menghasitkan aliran kas di masa mehdatang, maka
biaya SDM secara langsung menghasilkan aliran kas. Manajer dan karvawan selama

bekera jelas memberikan masa manfaat bagl perusahaan, Disamping itu, faktor motivasi
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vang diberikan meialui variabie imbalan dan penghargaan dapat digunakan scbagai alat
untuk mengendaitkan skses dari pihak lain terhadap manajer atau Karyawan.,  dan
pengembangan SDM iwerupakan peristiwa transaksi asa falu. Oleh karena itu bukan
masalah untuk mengakui biaya SDM sebagai akliva.

Sumber Dava Manusia Yang dimiliki olch perusahaan dapat digolongkan
sebagai aktiva karena memiliki criteria sebagaimana disebutkan di atas. Tetapi dimiliki di
sim berar dimiliki secara operasiongl den vang di mahksudkan sebagal aktiva bukan
manusianya secara fisik melainkan potensi yang vang di mulikinya untek menghasitkan
jasa atau penghasilan di kemudian hari bagi perusahaan. Hal ini senada dengan
pernyataan Belkaoui (1993 © 345) vang menvatakan bahwa schagaimana hainva aktiva
yang bersifat fisik individu-individu atau kelompok-kelompok manusia dapat diberi nilai
karcna kemampuannya unatuk menghasitkan jasa-iasa ekonomi di kemudian hari. Hak
atas manfaatpotensi Sumber Daya Manusia it dapat dimiliki oieh perusahaan dan hak ini
semakin kuat secara hukum apabiia antara pegawal dan perusahaan terdapat ikatan
perjanjian atau kontrak vang terwji. Oleh karena itu tidak dapat diragukan bahwa potensi
yang dimihki oleh Sumber Dava Manusia itu merupakan suatu aktiva bagi perusahaan.

Manusia dapat di golongkan scbagai aktiva dari sudut potensi vang
dimilikinya untuk menghasiikan jasa bagi perusahaan, namun apabiia di pandang dari
sudut pengeluaran perusahaan untuk mendapatkan, melatih, dan Mmengembangkan
Sumber Daya Manusia, dapatkah investasi seperti ini dianggap schagai aktiva®

Apabila kita bandingkan dengan pengetuaran-pengeiuaran perusahaan
uniuk menbentuk barang-barang modal, maka perlakuan vang seharusnya terdapat

pengeluaran-pengeluaran untuk  Sumber Dava Manusia adalah  mengkapitaiisasi
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pengeluaran-pengeluaran tersebut, karena menurut sitathva pengeluaran semacam ini
merupakan pembentukan modal manusia (American Accounting Association Committee,
1986,

Dengan demikian tidak ada alasan untuk fidak mengakut Sumber Dava Manusia
schagai Aktiva, sebagaimana halnya akuva vang bersifat tetap, baik dari sudut potensinva
untuk menghasilkan jasa atau penghasiian bagi perusahaan maupun dari sudut investasi

atau cngeluaran-pengeluaran terjadi untuk Sumber Dava Manusia.

2.5 Pengukuran Nilai Sumber Daya Maausia

Sebagaimana sumber daya vang fain yang dimiliki oleh perusahaan, Sumber Dava
Manusia sangat mungkin untuk diukur atau di beri nilai Dalam hal ini Flamhoitz
{1989 ' 470) memberikan dukungannya mengenai kemungkinan pemberian niia
terhadap Sumber Daya Manusia dengan menvatakan bahwa pengertian vang
mendasart Akuntansi Sumber Dayva Manusia adaiah bahwa manusia adaiah sumber
daya perusahaan yang dapat divkur

Seperti halnya akiiva lain. perlakuan yang sama terhadap Sumber Dava Manusia
ini meliputi juga pengalokasian nilai. karcna aktiva inlpun mengalami penurunan
kemampuan dalam memberikan manfaat. Sebab yang menjadi dasar penggolongan
Sumber Daya Manusia sebagai aktiva adaiah potensi manfaatnya dan pengorbanan
finansial oleh perusahasn untuk mendapatkannva. Oleh karena i aktiva ind dapat
dimasukkan dalam kelompok aktiva tetap tidak berwujud, dan penyusutan nilainva
disebut sebagai amortisasi, dan lebih ditekankan dari segi investasi atau biava-biava

Sumber Dava Manusia.
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Penyusutan dalam investasi Sumber Daya Manusia harus diakui dengan cara
mencrapkan terlebih dahuiu metode yang sistematis yang dikaitian dengan periode
vang diperkirakan akan dialami perusahaan dajam menikmati manfaat investasi
tersebut. Investasi datam bentuk perekrutan dan akuisi dianggap akan menghasilkan
manfaat selama 1total waktu pegawai akan bekerja pada suatu perusahaan, sehingga
harapan masa kerja dalam perusahaan merupakan suaty dasar yang paling dapat
diterima. Sedangkan investasi dalam bentuk latihan untuk  ketrampilan khusus
munngkin mempunyai masa kegunaan vang iebih (erbatas. Ofeh karena itu harus
diamortisasi sebefum masa kegunaan yang diharapkan dari ketrampilan terschut.
Sementara iy, untuk biaya-braya latihan {training} dan ketrampilan tersebut
sementara 1tu, untuk biava-biava latihan (training) pengerbangan pegawai yang tidak

diamortisast dalam hal pegawai berhenti atau dipecat diakut sebagat kerugian,

1.6 Metode Pengukuran Sumber Daya Manusia

untuk mengukur data tentang sumber daya manusia dapat digunakan berbagai
mnetode pengukuran. Menurut Flamholiz {1978) seperti vang dikutip Amin Wijaya
Tunggal (1995 :30). terdapat dua aspek utama daiam akuntansi Sumber Daya
Manusia vaitu akuntansi biava Sumber Daya Manusia dan akuntansi nilai Sumber
Daya Manusia. Akuntansi biava Sumber Daya Manusia berkaitan dengan investasi
vang ditakukan perusahaan sntuk mendapatkan dan mengembangkan Sumber Daya
Manusia berkaitan dengan investasi vang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan
dan mengembangkan Sumber Daya Manusia maupun berkaitan dengan biava

pengganti untuk pegawai yang saat ini sedang dipekerjakan, atau dikenal pula sebagai
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akutansi biaya personal dan merupakan svarat mutlak akuntansi biava Sumber Dava
Manusia. Sementara akuntansi nilai Sumber Dava Manusia berkaitan dengan
pengukuran nilai manusia sebagai Sumber Dava ekonomi disebut juga akuntansi

aktiva manusia.

2.7 Akuntansi Biaya Sumber Dava Manusia

Sebelum berbicara mengenai Akuntansi Sumber Dava Manusia, dengan dasar
biava. perlu dipahami pengertian biaya itu sendiri. Menurut Mulyadi (1991 : 8) biava
adalah pengorbanan sumber ekonomi . vang diukur dalam satuan uang vang akan
terjadi atau kemungkinana akan terjadi untuk tujuan tertentu. Flamholtz memberikan
pengertian vang hampir sama, dengan menekankan bahwa suatu biava dapat terjadi
untuk mendapatkan obyek vang berwujud atau manfaat vang tak berwujud.

Akuntansi biaya Sumber Daya Manusia dapat didefinisikan sebagai pengukuran
dan pelaporan biaya-biaya vang terjadi untuk mendapatkan, mengembangkan
manusia sebagai sumber daya organisasi. Ini berkaitan dengan dua jenis biava vang
saling berkaitan satu sama lain, yaitu 1) biava yang berkaitan dengan {ungsi dan
proses manajemen personalia untuk mendapatkan dan mengembangkan Sumber Daya
Manusia. 2) biaya-biaya pegawai sebagai Sumber Daya Manusia ita sendiri

Secara konseptual, semua biaya dapat dimiliki komponen aktiva maupun biava.
Suvatu aktiva adalah bagian dari biaya yang diharapkan akan memberikan manfaat
dalam beberapa perniode akuntansi pada masa mendatang. sedangkan suatu biava

adalah barang dan pengorbanan atau pengeluaran vang dikonsumsi selama periode
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akuntanst yang berlaku. Lampiran A menggambarkan system akuntansi Sumber Dava

Manusia dengan dasar biaya.

Dalam akuntansi Sumber Dava Manusia dengan dasr biava terdapat teknik vany

digunakan untuk mempermudah pelaksanaan system yang analog dengan teknik

akuntansi untuk pabrik atau sumber dava fisik fain. teknik tersebut adalah:

1.

[

lad

Pencatatan investasi dalam diri Sumber Dava Manusia melalul proses
kapitalisasi

Pencatatan untuk pengurangan rutin tethadap investasi vang dilapitalisasi,
dengan menggunakan prosedur amortisasi vang telah ditetapkan .

Pencatatan kerugian-kerugian untuk mengakui pengurangan-pengurangan
khusus penurunan investasi dalam kemampuan dan ketrampilan tertentu atay
keluarnva pegawai.

Pelaporan atau penvampaian kepada pihak-pihak vang berkepentingan
mengenai perubahan dan keadaan Sumber Dava Manusia di pandang dari

sudut investasi.

2.7.1 Konsep Tentang Biaya-Biaya Sumber Daya Manusia

Pengertian tentang biava-biava Sumber Dava Manusia diturunkan di konsep

umum mengenai biava. Biava-bhaya Sumber Dava Manusia terjadi untuk

miendapatkan atau mengganti pegawal. Sepertt biaya-biaya lain, biava Sumber Daya

Manusia int memibiki komponen asset dan komponen biava mencakup biava

pengeluaran kas (outlay cost) dan biaya kesempatan (imputed atau opportunity

cost). Biaya pengeluaran kas adalah pengeluaran berupa kas vang benar-benar di
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korbankan untuk mendapatkan atau menggantikan suatu Sumber Daya. Sedangkan
biaya kesempatan adalah biava yang tidak langsung berupa uang kas, tetapi lebih
merupakan hilangnya kesempatan karena terpakainva suatu Sumber Daya untuk
tujuan tain. Akhirnya, konsep akuntansi konvensional tentang biavahistirts dan
biaya pengganti juga memiliki tempat dalam akuntansi Sumber Dava Manusia.
Berdasarkan keterangan mengenai konsep biava Sumber Dava Manusia,
dapat diketahui bahwa metode pengukuran Sumber Dava Manusia dengan
menggunakan dasr biava ini terdini dari metode biayva histories dan metode biava
pengganti. Dalam penelitsan int untuk menyajikan laporan keuangan dengan konsep
Akuntansi Sumber Daya Manusia dipilih metode pengukuran biava histories
Metode int dianggap paling mendekati akuntansi konvensionl sesuai dengan konsep
dasar prinsip-prinsip akuntansi Indonesia yang sekarang ini di teraplan di UD. Joko

Lestari.

2.72 Wietode Biayva Historis

Metode hiaya historics ini meliputi: (1) Biava perolehan {acquisition cost)
{2) Biaya pengembangan (development cost). Masing —masing biaya tersebut dapat
dirinci lagt sesuai dengan jenis pengeluarannva. Biava-biava vang termasuk sebagai
unsure biaya histonies int dicatat dan di jumlah untuk dilapitalisasi serta
diamortisasi dengan metode tertentu secara sistematis. Lampiran B menerangkan
model untuk pengukuran biava-biava Sumber Dava Manusia secara histories.
Pengertian dart masing-masing biava Sumber Dava Manusia secara histories adalah

sebagai berikut:




1} Biaya Pcrolehan (acquisition cost)
Merupakan pengorbanan untuk mendapatkan pegawai baru, vang meliputi
biaya rekriitmen, selekst, pengangkatan dan pelantikan pegawai.
2)Biaya Pengembangan {Development cost)
Biava-biava pengembangan merupakan pengorbanan vang harus terjadi
untuk melatth sescorang baik untuk memberikan tingkat pelaksanaan kerja
secara normal diharapkan, maupun untuk meningkatkan kemampuan
teknis maupun administrative.
Metode ini mempunyai kelemahan bila diterapkan dalam kondisi perekonomian
vang mengalami inflasi, sehingga memerlukan penvesuaian dengan indeks harga umum

agar scsuat dengan tingkat harga umum vang berlaku.

2.7.3 Metode Biaya Pengganti
Metode biava pengganti digunakan untuk mengukur biaya penggantian Sumber
Daya Manusia dalam suatu organisasi. Biaya-biava pengganti ini mencakup biaya
penarikan, pengukuran, bahan dan biava pengembangan vang diperlukan bagi
pegawai baru. sehingga bisa mencapai tingkat pergerakan perusahaan vang sama

dengan para pegawai yang saat ini sudah dipekerjakan.

2.8 Akuntansi Nilai Sumber Daya Manusia
Akuntanst Nilai Sumber Dava Manusia berkaitan dengan pengukuran
manusia sebagal sumber dava ekonomi. Pendekatan pengukuran berdasarkan nilai

merupakan suatu allernatif lain dari pendekatan dengan dasar biava.
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Untuk mengembangkan metode-metode pengukuran milai Sumber Dava

Manusia, diperlukan svarat penting berupa teori nilar manusia bagi organisasi

Flamholtz (1989 :481). Teort nitai manusia tersebut berguna uniuk;

. Menerapkan variabel-vanabel vang menentukan niuali seseorang bagi organisasi.
Hal im1 berarti teort nilas itu akan menetapkan jenis-jenis variabei vang diperlukan
untuk dipertimbangkan dalam usaha pengembangan pengukuran moneter vang
terpercaya dan dapat diterapkan terhadap nilai manusia.

2. Mempermudah pengukuran pengganti untuk Sumber Dava Manusia vang dimiliki
perusahaan berupa pengukuran non moneter (dengan jalan menetapkan variabel-
variabel vang mencakup nilai manusia)

Dengan kata lain, semeniak teen ini dapat menetapkan determinan-determinan
nilal manusia, pengukuran determinan-determinan tersebut dapat digunakan sebagai
indikator non moneter terhadap milai Sumber Dava Manusia vang akan dipakai
sebagar pengganti pengukuran nilal manusia secara moneter. Hasil pengukuran dapat
disajikan sebagai laporan tambahan maupun penjelasan vang menyertai laporan

keuangan perusahaan.

2.8.1 Konsep Tentang Nilai Sumber Daya Manusia
Konsep tentang nilar manusia diturunkan dart teort umum ekonomi
tentang nilai. Seperti halnya semua Sumber Dava, manusia memiliki nilai karena
kemampuannya untuk menghasilkan mantaat di kemudian hari.
Pada dasarnya nilai manusia sebagaimana Sumber Dava vang lain, merupakan

harga sekarang dari manfaat yang dibarapkan di kemudian hari.




o

[

EJ
(5]

Pengukuran miai Sumber Daya Manusia dapat ditempuh dengan
menggunakan dua metode dasar. Kedua metode ini adalah-
(1} metode pengukuran nilai manusia dengan memakai unit moncter. dan
(23 pengukuran nilai Sumber Dava Manusia dengan memakai alat non meneter.

Kedua metode tersebut bersifat saling melengkam.

Metode Pengukuran Dengan Moneter

Akuntansi menggunakan satuan uang sebagai alat penewkur dalam menilai
transakst atau peristiwa vang teradi dalam suam kegiatan ekonomi, karena
dianggap dapat memberikan dasar penafsiran vang umum bagi pemakai informasi
akuntansi. Dalam Akuntansi Sumber Dava Manusia, pengukuran ini diperiukan
untuk dapat menterjemahkan Sumber Daya — Sumber Dayva vang dimiliki oleh
tenaga kerja atau karvawan ke dalam nominator umum vang akan dipakai sebagai
dasar pengambilan keputusan ckonomi oleh para pemakai tersebut Berbagai
model pendekatan pengukuran dengan unit moncter sebagaimana dikutip oleh
Amin WT (1995 : 26-27) vaitu
1. Model Konpensasi

Model ini dikembangkan untuk menangeulangi ketidakpastian dan
Kesulitan dalam penentuan pilai manusia. Model vang dikembangkan lev dan
Schwartz ini mencoba menggunakan konpensasi seseorang sebagai pengganti
nilai mereka. Jadi nilai modal manusia ditentukan dengan nilai sekarang dan

pendapatan masa mendatang vang didiskontokan dengan tingkat bunga tertentu.
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Rumus vang mereka tentukan untuk memperkirakan nilai Sumber Dava Manusia
didasarkan pada penilaian seseorang secara individu yang berumus Y tahun

Rumus vang digunakan adalab-

oy

CIVFy) = ZPY 1+ 1) o bt

t= i~ {1+ -
Keterangan :
E(V*y)= Nitai vang diharapkan dari seseorang vang berumur Y tahun
T = Umur pensiun orang yang bersangkutan |
PY(t) = Probabilitas pengunduran diri orang vang bersangkutan
In* = Pendapatan vang diperkirakan data sesorang pada periode
r = Tingkat diskonto khusus untuk orang vang bersangkutan

2. Model Penyesuaian Upah di masa mendatang vang didiskontokan

Metode 11 diusulkan oteh Hermanson (1970) seperti dikutip oleh Nani
Meidiawati ¢1995 51} untuk mewakili nilai seseorang bagi perusahaan dengan
menggunakan nilai kompensasi atau upah di masa mendatang vang didiskontokan
untuk mendapatkan nilal sekarang, Selanjutnva, jumiah gaji vang telah
didiskontokan ini disesuaikan dengan rasio efisiensi yang diukur dengan
membandingkan laba (RO[) perusabaan dengan tingkat laba industri dalam

periode tertentu. Rasio dihitung dengan rumus -




]
h

RFo RF 1 RF 2 RF RF4
S ~ 4 +3 +2 + ]
RE o RE | RE: RE z RE 4

Rasio Efisiensi

2.83

Keterangan -
RF1 = Tingkat laba akuntansi perusahaan pada tahun ke i
RE1 = Tingkat laba akuntansi industri pada tahun ke 1
01 = Tahun (0 sampai 4)
15 =jumlah tahun (1 - 2+ 3 + 4 + §)

Jika hasil penghitungan menunjukkan angka lebih besar dari satu, berarti
tingkat laba perusahaan lchih baik daripada tingkat laba industri. Kelebihan ini
dianggap sehagai faktor sumber daya manusia.

Metode Pengukuran Non Moneter

Pendekatan non moneter digunakan untuk mengungkapkan berbaga
persoalan yang tidak dapata diukur dengan menggunakan unit moneter. Pada
tahun 1973, American Accounting Associations Committee on Human Resource
Accounting (1973) telah mengakui potensi kegunaan pengukuran non moneter
untuk pengambilan keputusan.

Ukuran-ukuran non moneter untuk aktiva manusia vang dapat digunakan
antara lain : inventarisasi sederhana keahlian dan kecakapan penentuan prestas
individual, dan ukuran sikap. Metode pengukuran non moneter yang paling sering
digunakan adalah model Likeud dan Browers, sebagaimana dikutip Amin Wijaya
Tunggal (1995 : 37) mengenai varabel-variabel vang menentukan efektifitas

orgamsast bagi perusahaan, Untuk mengukur dalam ukuran non moneter
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mengenal perseps: pegawa terhadap suasana kenya dalam perusahaan, digunakan
suatu survel organisasi. vaitu dattar pertanvaan berdasarkan model teoritis vang

dirancang untuk mengukur klim organisasi.

2.9 Perpaduan Akuntansi Sumber Dava Manusia Atas Dasar Riava dan Atas

Dasar Nilai

Dapat ditarik suatu kesamaan antara masalah akuntansi sumber dava manusia
dengan dasar bhava dan dasar milar dengan masaiah sumber daya famn dalam model
akuntanst konvensional, Biava-blaya penarikan pelatthan dan pengembangan
kemampuan pegawai dapat diidentifikasikan dari formulir fransaksi dan diakui
sebagar mvestast,

Metode berdasar nilai menentang semua kemudahan dalam model akuntansi
konvensional, vang sebenarnva ndak tepat. Model akuntansi konvensional tidak
menvediakan pencatatan variabel-variabel seperti tingkah laku vang bersifat tidak
ditransaksikan Dengan demikian nantinya tersedia suatu konsep model akuntansi
vang Iebih tuas dan mencakup berbagal seg, tidak mungkin ada suatu penghitungan
sumber daya manusia secara eksploitif.

Penetapan sumber dava manusia serta perubahannya dalam suaiu organisasi,
dalam keterbatasan model akuntans1 kenvensional, dapat mengambil bentuk berupa
penvesualan periodic erhadap persediaan sumber dava manusia vang mengandung
keterbatasan berupa kekurangan waktu dan kekurangpastian. Dengan tersedianva
waktu dan kepastian vang cukup akan dapat ditarik pengertian tentang hubungan

sebab akibat. Meskipun demikian, pengukuran atas konsep hubungan antara biaya
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dan mali pengganti dengan hasil dari pengukuran konvensional akan dapat
memberikan suatu tahapan demi pengembangan selanjutnya,

Sistem akuntansi konvensional menaksit gejala hasil akhir vanyg diperoleh
dalam periode sekarang ini dan menghubungkan gejala itu dengan pengukuran
investat vang kurang lengkap pada periode vang lalu. Dengan menambah informasi
perubahan-perubahan pada nvestasi sumber dava manusia (vang merupakan hasil
akuntansi sumber dava manusia berdasar biava) dan menvelipkan pengukuran
kondisi sumber daya manusia (hasil akuntansi sumber dava manusia atas dasar
nila1), konsep mengenar ROI (refirn of investment) dapat disempurnakan dan
konsep mengenai ROI pada investasi pengembangan sumber daya manusia dan ROI
pada penggunaan sumber dava manusia dapat diperkenalkan kepada manajemen,

dan pada akhirnya nanti akan berpengaruh tethadap keputusan manajemen.




BAB III

Tinjauan Umum Usaha Dagang

3.1 Sejarah Perkembangan Usaha Dagang

UD Joko lestari semula dari UD Lestari usaha milik keluarga orang tua
nya. Mulai berdirs sejak tahun 1987 yang mendirikan Tbu Sri Lestari. Yang
berkedudukan di desa Ceper, kecamatan Ceper, kabupaten Klaten. Karena yang
mendirikan hanya seorang wanita dan pemasarannya kurang begitu luas maka
pada tahun 1997 UD Lestari berkembang menjadi UD Joko Lestari di bawah
pimpinan Joko Widodo A.Md.

Pada tahun 1997 UD Lestari berproduksi hanya 1 item saja vaitu produksi
pel vang bahan nya dari benang dan plastik. Benangnya di peroleh dari limbah
pabrik-pabrik tekstil. Setelah tahun 1997 UD Lestari berkembang menjadi UD
Joko Lestari yang memproduksi bermacam-macam alat kebersihan yang bekerja
sama dengan uasaha kecil menengah yang ada di daerah Jawa Tengah dan Jawa
Timur. Karena d1 daerah Klaten banyak daerah vang berpotensi sebagai usaha

kecil menengah maka faktor itulah UD Joko Lestari dapat berkembang,

3.2 Lokasi UD Joko Lestari
UD Joko Lestari terletak di Desa Ceper Rt 02 Rw 05, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten.
Adapun faktor-faktor yang menjadh pemilthan lokasi UD Joko Lestan tersebut

adalah:
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1. Bahan baku

Bahan baku di peroleh dari pabrik-pabrik di Surabaya, Matang, Bandung dan
Palembang.

2. Wilayah yang berpotensi

Dalam berproduksi UD JokoLestari banyak membutuhkan wilayah vang
berpotensi  khususnya bergerak di bidang wusaha kecil menengah vang
memproduksi alat-alat rumah tangga di sekitar wilayah Klaten dan Boyolali.

3. Tenaga Kerja

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting untuk berlangsungnya proses
produksi. UD Joko Lestari mudah memperoleh tenaga kerja mengingat kabupaten
Klaten banyak penduduk yang berwiraswasta.

4. Transportasi

Karena lokasinya terletak di tept jalan dan adanya sarana transportasi vang
menunjang seperti paket kobra. Maka dapat menunjang kelancaran proses

produkst dalam mengangkut bahan dan hasil produksi ke konsumen.

3.3 Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Usaha Dagang

3.3.1 Visi Usaha Dagang
Visi UD Joko Lestari
Menbangun dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bisa menjadi bapak
angkat terhadap usaha kecil menengah yang bergerak di bidang alat-alat

kebersihan dalam membantu pemasarannya.
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3.3.2 Misi Usaha Dagang
Misi UD Joko Lestan
- Meningkatkan produksi pel, sapu, sutak, keset dan sikat untuk memenuhi
kebutuhan daerah Jawa, Bali dan Palembang,
- Meningkatkan kualitas produksinya dan menganalisis kualitas produksi-
produksi usaha kecil menengah.
3.3.3 Tujuan Usaha Dagang
Tujuan UD Joko Lestari
- Mejadikan usaha dagang sebagai bapak angkat dari seluruh usaha kecil
menengah khususnya di bidang alat-alat kebersihan di wilayah Klaten dan
Bovolak.
- Membantu dan menciptakan lapangan kerja serta mengatasi pengangguran.
- Mengumpulkan hasil-hasil produksi alat kebersihan dar seluruh usaha kecit
menengah dar1 daerah lain.
3.3.4 Strategi Usaha Dagang
Strategt UD Joko Lestar:
+ Stratepi Korporasi
Menitikberatkan pada upaya mempertahankan keberadaan usaha dagang dengan
melaksanakan efisienst untuk menghindari kerugian dan mempertahankan kondisi

perusahaan yang berusaha untuk memperoleh laba.
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e Stratcgi Bisnis
Menyatukan semua produksi-produksi usaha kecil menengah khususnya di bidang
alat kebersihan yang ada di wilayah s¢ Jawa dengan mengginakan sistem barter

barang dar hasil-hasil produksi usaha kecil menengah di daerah Jawa.

3.3.5 Strategi Dalam Menghadapi Krisis Ekonomi

Dalam menghadapi krisis ekonomi dan krisis moneter UD Joko Lestari mengambil

langkah-langkah :

(S84

Meningkatkan rasa solideritas sesama dengan menciptakan  suasana
kebersamaan, kekeluargaan, keakraban dan keterbukaan.

Bersatu padu dalam kekompakan dan kerja sama.

Mengembangkan potensi bahan-bahan alam khususnya bahan-bahan sapu
antara lain: ijuk, rayung, garan sapu atau kayu.

Memanfaatkan limbah-hmbah dani pabrik-pabrik tekstil khususnya untuk
berproduksi pel dan keset.

Meningkatkan peranan usaha dagang sebagai prasarana membangun sumber

daya manusia menjadi manusia berpotensi yang berwiraswasta.




3.4 Cara Kerja UD Joko Lestari

%]
2

Pengumpul hasil-hasil produksi alat kebersihan usaha kecil menengah

[Pabrik Plastik Pabrik Benang Pabrik Plastik Pabrik Kayu
di Surabayva PT. Segoro Mutyo di Malang di Palembang
Bahan Bahan Bahan Bahan
Sapu Pel Komponen Sapu
Sapu
—» UD. JOKO LESTARI +—
Bahan Sapu > Prod Pel & Keset > W
Sapu Bahan Keset Bahan | Sapu Produk | Sulak
Keset Sapu Jadi v
v
UKM UKM UKM UKM
|Prod. Sapu Injuk Prod. Keset Prod. Sapu Rayung Prod. Sulak
di Boyolali di Solo di Magelang di Klaten

e UD Joko Lestari dipimpin langsung oleh Joko Widodo AM.d bekerja sama

dengan pabrik-pabrik plastik dan benang yang berada di Surabaya dan Juga

bekerja sama dengan pabrik kayu di Palembang, Bahan-bahan hasil produksi

pabrik plastik , benang dan kayu semuanya bahan-bahan tersebut dijual dan di

modalkan atau di percayakan kepada usaha kecil menegah yang berproduksi

sapu yang berada di daerah Dawar Boyolali. Usaha Kecil Menengah yang

memproduksi keset yang berada di Solo dan usaha kecil menengah yang

berada di Magelang yang memproduksi sapu rayung.
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Tugas dan Tanggung Jawabnya UD Joko Lestari

. Mencari atau membeli bahan baku untuk kebutuhan uasha kecil menengah.

Mengirim dan menjual bahan baku untuk usaha kecil menengah.
Membarterkan hasil-hasil produksi nya dengan hasil-hasil produksi usaha
kecil menengah ke daerah yang lain,

Memberikan kepercayaan atau modal untuk usaha kecil menengah.
Mengambil hasil-hasil produksi dari usaha kecil menengah untuk di bawa ke
perusahaannya.

Mengawasi kualitas suatu hasii dari produksi usaha kecil menengah.
Memasarkan hasil-hasii produksi dari usaha kecil menegah dari daerah lain.

Memproduksi sendiri sapu dan pel.

Tugas dan tanggung jawabnya UKM vyang memproduksi sapu injuk di
Boyolali :

Membuat atau memproduksi sapu injuk di daerah Dawar Boyolali.
Memasarkan sebagian dari hasil produksinya.

Membuat produksi sapu injuk yang berkualitas.

Membeli bahan baku sapu misalnya : injuk, plastik dan garan sapu.

Saling bertukar barang hasit produksinya dengan UD Joko Lestari,

* Tugas dan tanggung jawabnya UKM vang memproduksi keset di Solo :

Membuat dan memproduksi keset di daerah Pajang Solo.
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Memasarkan sebagian dari hasil produksinya.
3. Membuat produksi keset yang berkualitas,
4. Membeli bahan baku keset misalnya @ benang denim dan benang biru.

5. Saling bertukar barang hasil produksinya dengan UD Joko Lestari.

¢ Tugas dan tanggung jawabnya UKM yang memproduksi sapu rayung di
Magelang :

. Membuat atau memproduksi sapu rayng di daerah Krepegan Magelang.

o

Memasarkan sebagian dari hasil produksinya.

ey

Membuat produksi sapu rayung vang berkualitas.
4. Membeli bahan baku sapu rayung misalnya : rayng, plastik dan garan sapu.

5. Saling bertukar barang hasil produksinya dengan UD Joko Lestart.

¢ Tugas dan tanggung jawabnya UKM vang memproduksi sulak di Klaten -
1. Membuat atau memproduksi sulak di daerah Ngriman Klaten,

2. Memasarkan sebagian dari hasil produksinya.

3. Mecmbuat produksi sulak yang berkualitas.

4. Membeli bahan baku sulak misainya : bulu ayam, tali dan garan rotan.

5. Saling bertukar barang hasil produksinya dengan UD Joko Lestari.

3.5 Proses Produksi
UD Joko Lestari merupakan usaha yang bergerak di bidang alat-alat kebersihan

untuk memenuhi kebutuhan daerah Jawa.
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Proses produksi UD Joko lestari menggunakan sistem :

Berproduksi sendirt di perusahaannya yaitu pel dan keset.

Mencarikan baban-bahan baku keperluan usaha kecil menengah yang
bergerak di bidang alat-alat kebersihan misalnya : sapu injik, sapu rayung,

sulak dan keset.

Dengan cara tersebut UD Joko Lestari bisa menentukan harga vang lebih murah di

bandingkan dengan usaha kecil menengah yang lain,

Contohnya : Pembuatan sapu injuk.

Sapu injuk terdin dari 7 komponen yaitu

2.

7.

Plastik uniuk tempat injuk sapu.
Garan sapu atau kayu.

Tutup sapu.

Tali untuk mengikat injuk.
Slontong kayu.

Paku.

Injuk.

Jadi dengan bisa mencarikan bahan baku sapu yang terdiri dari 6 komponen saja maka

UD Joko Lestan bisa menentukan harga yang lebih murah dari pada usaha kecil

menengah yang lain atau yang memproduksi langsung, Dengan cara inilah maka UD

Joko Lestari bisa di bilang memproduksi sendin alat-alat kebersihan di wilayah Klaten.




BAB 1V

ANALISIS DATA

4.1. Prospek dan Kendala Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia
Usaha penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia pada dasarnya

merupakan pembangunan system Akuntansi vang berkaitan dengan Sumber Daya
Manusia. Sementara itu  system Akuntansi Sumber Daya Manusia vang akan
dikembangkan dalam perusahaan tergantung pada jenis dan ukuran perusahan, dan
tingkat kemampuan Sumber Daya Manusia dalam perusahaan, dan tingkat
pengalaman para pegawai yang termasuk dalam jajaran manajemen system itu
sendir,

Pada dasarnya hampir semua jenis perusahaan dapat menerapkan
Akuntansi  Sumber Daya Manusia, dan untuk tiap jenis perusahaan dapat
menggunakan system yang dibutuhkan berbeda satu dengan vang lain. Namun
apabila dikaji lebih jauh sebenarnya informasi Akumtansi Sumber Daya Manusia
paling sesuai apabila diterapkan pada perusahaan jasa, dimana diperlukan relatif
banyak tenaga vang terampil dan berkemampuan relatif tinggi.

Keberhasilan usaha pemasyarakatan atau penerapan Akuntansi
Sumber Daya Manusia di pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

I Kemampuan pihak manajemen perusahaan untuk mcnerapkannya.

2. Kemampuan para  Akuntan  untuk  mendalami  dan

memasvarakatkannya,
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3. Ketersediaan konsep atau teknik vang memadai untuk mendukung
perkembangannva,

4. Keikutsertaan lembaga-lembaga akuntansi, sepertt 1Al untuk
mempelajan, menemukan konsep dan teknik pengukuran vany
diperlukan datam memajukan Akuntansi Sumber Daya Manusia,

Namun perkembangan dan pemasyarakatan Akuntansi Sumber Dava Manusia
ini juga tidak dapat terlepas dari kerja sama berbagai pihak diluar profesi Akuntansi.
Mengenai prospek Akuntansi Sumber Dava Manusia di Indonesia sejalan dengan
perkembangan dunia usaha dan disiplin Akuntansi itu sendiri, dalam wakiu vang
relanf singkat diharapkan Indonesia akan menerapkan Akuntansi Sumber Dava
Manusia secara bertahap.

Sementara itu masalah-masalah atau kendala yang mungkin ditemui
dalam menerapkan Akuntansi Sumber Dayva Manusia dapat berupa masalah teknis
dan masalah konsep. Mengenai masalah teknis, Akuntansi Sumber Dava manusia
berdasar nilai boleh dikatakan lebih berpotensi, karena beberapa aspek teknis dalam
pengukuran Sumber Daya Manusia berdasar nifai harus dilakukan oleh ahli tingkah
laku. Para Akuntan harus memahami hal itu untuk menerapkan Akuntansi Sumber
Daya manusia berdasar nilai,

Seperti halnya masalah teknis, masalah konsep pun harus dipahami
benar atau salah satu perusahaan dalam menerapkan Akuntansi Sumber Dava

Manusia,




Beberapa aspek dalam masalah konsep ini adalah:

. Hambatan budaya yang menganggap tabu penilaian manusia dengan
rupiah atau dollar. Beberapa pihak mengkhawatirkan akibat yang mungkin
timbul jika Akuntansi Sumber Daya Manusia diterapkan, karena adanya
pendiskriminasian manusia (pegawai) oleh perusahaan.

2. Adanya pendapat dikalangan Akuntan bahwa hak kepemilikan secara
hokum merupakan status mutlak untuk menganggap sesuatu sebagai asset,
dan menuntut tingkat kepastian yang tinggi mengenai manfaat di masa
mendatang, tetapi pendapat ini tentu saja dapat dibantah sebagaimana
telah diuraikan pada bagian terdahulu,

3. Para Akuntan cenderung mangkapitalisasi aset-aset vang bersifat memiliki
wujud yang nyata, seperti biaya-biaya untuk pengembangan pabrik dan
pertengkapannya. Sebaga akibatnya, mereka mengabaikan perlakuan
vang sama terhadap biaya-biaya Sumber Daya manusia.

4. Keharusan untuk melibatkan berbagai disiplin  ilmu  merupakan
penghalang juga untuk menerapkan akuntansi ini. Dalam hal ini dituntut
kesadaran para manajer dan akuntan bahwa diperlukan kerja sama para
spesialis informasi dan perkembangan disiplin ilmu lain untuk dipakai
dalam Akuntansi Sumber Dava Manusia.

Demi keberhasilan perkembangan Akuntansi Sumber Daya Manusia, jelas para
akuntan diharapkan bersedia mangadakan penelitian guna menemukan model dan

metode pengukuran yang paling memberikan obyektivitas vang memadai dan praktis




untuk diterapkan. Para akuntan diharapkan untuk dapat memberikan jasa-jasa seperti
ini
I. Melakukan audit terhadap informasi mengenai Sumber Daya Manusia

untuk nantinya memberikan pendapat dan masukan.

1~

membantu manajemen untuk mencatat data yang berkaitan dengan

Sumber Daya Manusia, termasuk pengukurannya.

)

Merencanakan system Akuntansi Sunber Daya Manusia dan

kemampuan pelaksanaannva.

4.2. Akuntansi Untuk Aktiva Manusia

Siatem Akuntansi yang dikcmbangkan untuk aktiva Sumber Dava
Manusia dalam perusahaan, pada dasarnya tidak berbeda dengan system akuntansi
untuk fisik lainnya. Total biaya yang terjadi pada awalnya digolongkan menjadi
biaya-biaya Sumber Daya Manusia dan biaya-biaya lain.

Biaya Sumber Daya Manusia kemudian dipisahkan menjadi
komponen aktiva dan komponen biayanya, Biaya-biaya yang mempunyai manfaat
jangka panjang akan digolongkan sebagai aktiva, seperti biaya rektuitmen, training,
dan pengembangan. Sedangkan biaya-biaya yang mempuanyai manfaat hanya untuk
periode terjadinya, seperti biaya-biaya untuk transport, makan, pengobatan dan lain-

tain, akan digolongkan sebagai biaya.
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43. Laporan Kenangan Dengan Memasukkan Sumber Daya Manusia

4.3.1. Perhitungan Nilai Aktiva Sumber Daya Manusia

Komponen utama biaya Sumber Dava Manusia pada UD. Joko |.estari
adalah biaya untuk training (pelatthan) dan rekruitmen pegawai. Dalam laporan
keuangan UD. Joko Lestani, biaya rekruitmen dan training digolongkan sebagai
elemen biaya admimistrasi dan umum. Pada tahun 2000 dan 2001 pengeluaran
perusahaan untuk kegiatan rekruitmen dan trainming adalah sebesar Rp 1.773.590.008
dan Rp 10.244.837.235

Rincian kegiatan rekrutmen dan tratning tahun 2000 -

Biaya rekrut Rp92.213.598
Biaya seleksi Rp129.524.000
Biaya rekrutmen Rp 221,737.598
Biava latihan Rp167.660.000
Tunjangan selama training Rp359.268.000
Biava lain-lain Rp 7.929.000
Biaya training Rp 534.857.000
Biaya menghadiri seminar Rp289.247.000
Biava pendidikan karyawan Rps32.115.120
Biaya pengembangan Rp 821.362.120
Pengeluaran tunai Rp 195633 290

Nitat investasi SDM 31 Desember 2000 Rpl.773.590.008




Rincian kegiatan rekrutmen dan training tahun 2001 -

Biaya rekrut Rp 969.743.000
Biaya seleksi Rpl 173.830.210
Biaya rekrutmen Rpi.182.619.000
Biaya latihan Rpi.158.473.000
Tunjangan selama training Rpl.573.541.000
Biaya lain-lain Rp 384.901.000
Biaya training Rp3.086.915.000
Biaya menghadiri seminar Rpl.249.618.000
Biaya pendidtkan karyawan Rp3.020.916.000
Biaya pengembangan Rp5.382.089.726
Pengeluaran tunai Rp 593.203 504

Nilai investasi SDM 31 Desember 2001 Rp10.244.827.235

Untuk menghitung nilai bersih aktiva ini, perlu ditetapkan dasar
amortisasi yang digunakan dalam perhitungan. Dalam perhitungan vang
tercantum pada tabel 4.1 digunakan dasar Amortisasi selama 5 tahun.
Penetapan dasar Amortisasi ini didasarkan pada lamanya manfaat
pelatihan yang akan dinikmati oleh perusahaan semantara untuk biaya
rekruitmen yang fergantung dalam pengeluaran untuk training dan

rekruitmen dianggap sama untuk memudahkan perhitungan. Di samping
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ity karena memang sangat sulit untuk memperhatikan masa nranfaat
vang diberikan oleh pegawai selama bekerja di perusahaan. Seperti telah
disinggung di depan, meskipun secara hukum aktiva manusia dapat
dimiliki oleh perusahaan, akan tetapi pada dasarnya setiap pegawai dapat
keluar setiap saat. apalagi apabila tidak ada kontrak vang mengikat.
Seorang pegawai akan bekerja untuk masa tertentu pada perusahaan,
sehingga tidak mungkin dapat untuk menetapkan masa seorang pegawai

akan bekena pada suatu perusahaan secara pasti.

TABEL 4.1
Perubahan Nitai Aktiva Sumber Daya Manusia
31 Desember 2000

Kenaikan Nilai Sumber Daya Manusia

Nilai investasi SDM tahun 2000 Rp 1.773.590.008

Amortisasi Rp 1.773.590.008 : 35 Rp(354.718.071.6) -

Nilai Aktiva SDM tahun 2000 Rp 1.418.872.071,4




TABEL 4.2
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Perubahan Nilai Aktiva Sumber Daya Manusia

31 Desember 2001

Kenarkan SDM:

Saldo Awal

Investasi

Total kenatkan SDM

Penurunan nilai SDM :
Amorttsasi tahun 2000
Amortisasi Rp 10.244.837.235: 5
Total penurunan SDM tahun 2001

Nilai aktiva SDM tahun 2001

Rp 354.718.017.6

Rp 2.048.967.447 +

Rp 1.418.872.071 4

Rp 10.244 837.235 +

Rp 11.665.709.506 4

Rp(2.403.685.464.6) -

Rp 9.269.023.840.8
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4.3.2 Pelaporan Aktiva Sumber Daya Manusia Dalam Laporan Keuangan

Konsep Akuntansi Sumber Daya Manusia memperlakukan biaya-biaya
rekruitmen dan training sebagai aktiva, karena sifatnya yang memiliki potensi
marnfaat untuk periode-periode mendatang. Perlakuan ini akan berpengaruh pada
jumlah total aktiva pada neraca dan perhitungan laba bersih pada laporan laba rugi.
Dalam praktek akuntansi konvensional yang tidak mengakui Sumber Daya Manusia
sebagai aktiva, akan dilaporkan terlalu kecil karena semua pengeluaran Sumber Daya
Manusia diakui sebagai biaya pada saat terjadinya.

Penyajian Sumber Daya Manusia sebagai aktiva dalam laporan karena akan
membuat neraca tampak lebih baik, karena lebih menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya yaitu dimilikinya Sumber Daya Manusia perusahaan sebagai aktiva
yang paling penting. Nilal Sumber Daya Manusia yang dimiliki perusahan sebesar
Rp. 9.269.023.840.8 seperti ditunjukkan pada perhitungan dalam tabel 4.2 akan

tampak dalam neraca sebagai berikut.




TABEL 4.3

UD. JOKO LESTARI
NERACA

31 DESEMBER 2001
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. Konvensional

Akuntansi SDM

AKTIVA

Aktiva Lancar :

Kas dan setara kas 304.131.306.559

304.131.306.559

!

]
i
I
!

Investasi jangka pendek 3.000.000.000 3.000.060.000
i Piutang o j.._ 31825455949 31.825.455.949
| Pendapatan diterima dimuka [ 74 471916 74.471 916
Persediaan | 26.078.193.236 26.078.193.236
Pajak dan biaya dibayar di muka 26.333.463.129 26.333.463.129
Persekot 10.948 487.382 10.948.487 382

Aktiva pajak ditangguhkan 41.491.323.263

41.491.323.263

Total aktiva lancar 518.280.145.984

518.280.145.984

Tanah, bangunan dan perlindungan 1.801.073.682.271

neto

1.801.073.682 271

Investast SDM neto

9.269.023.840.8

Aktiva lain-lain 287.123.639.735

287.123.639.735

~ TOTAL AKTIVA 2.465.869.580475 : 2475158613.3138
{ PASIVA |
| Kewajiban Lancar
| Hutang Lancar - 750.856.034.367 750 856 034.367
Biava akiual 71.212.947 853 71.212.947.853
Hutang Pajak 11.586.749.263 11.586.749.263
Sewa guna modal jatuh tempo 168.896.916 168.896.916

Angsuran pembelian jatuh tempo '1 54.875.973.882

54.875973.882

Pendapatan belum diterima 581.365.047

581.565.047

Total kewajiban lancar 889281967 328

889.281.967 328

Hutang deviden
Hutang Angsuran

5,178.982.623
21.657.915.240

5.178.982.623

21.657.915.240

34.1001.984.660

| Kewajiban pajak ditangguhkan

34.1001.984.660

| Modal :

| Modal sabam L 182.570.000.000 182.570.600.000
Modal disetor tambahaan | 1.246.312.040.289 1.246.312.040.289
Laba ditahan 86.766.699 331 86.766.699.331
Nilai SDM _ - 9.269.023 8408 -
TOTAL PASIVA 2,465.869.589.473 2475.138.613.313.8 |
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Dan perbandingan neraca konvensional dan Akuntansi Sumber Dayva Manusia

dr atas, tampak adanya selisth antara total aktiva konvensional dan Akuntansi Sumber

Daya Manusia sebesar Rp 9.269.023.840,8. jumlah ini merupakan nilai Sumber Dayva

Manusia yang dimiliki perusahaan pada tahun 2000 sementara itu amortisasi aktiva

Sumber Daya Manusia dapat dilihat dalam laporan laba rugi pada tabel 4.4 bertkut :

TABEL 44

UD. JOKO LESTARI

LAPORAN LABA RU Gl

31 DESEMBER 2001

Konvensional

Akuntansi SDM

Bﬁ.!@@m_.@pmsi_ o

491.026.239.246

491.026.239.246

 Biaya Operasi :

Admintstrast dan umum

233.476.348.053

221.812.638.747

Depresiasi dan amortisasi

105.005.626.322

105.005.626.322

Operasi dan pemeliharaan

104.107.888.040

104.107.888.040

Pemasaran

46.407 324797

46.407.324.797

Pegawal

43.689.924 323

43.689.924.323

Kas jasa lain-lan

35.345.262.330

35345262330

Total Biaya Operasi
i Amortisasi SDM

_568.032375.874 |

336368664559
(2.403.685.464,6)

| RugiUsaha
Pendapatan (biava) lain-lain

{77.006.134.628)

(64.746.110.780.4)

| Pendapatan bunga neto

70.710.454 734

70.710.454 734

Biaya lain-lamn

{1.469.173.896)

(1.469.172.896)

Pendapatan lain neto

37.973.668.000

37.973.668.00C

Laba  sebelum  cadangan
ditangguhkan

pajak

30.208.815.381

39.478.839.745 6

Cadangan pajak ditangguhkan

10.793.264.105

10.793.264 105

Pendapatan bersih

41.002.079.486

50.272.103.840.6
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Dart perhitungan tabel 44 tampak adanya sclisih antara laba bersih

konvensional dan akuntansi sumber daya manusia yaitu sebesar Rp 9.269.023.840.6,

Jumlah im berasal dari biaya operasi dikurangi biava training dan rekrutmen

amortisasi untuk tahun 2000 dan 2001. Terlthat bahwa laporan laba rugi yang disusun

dengan konsep Akuntansi Sumber Daya manusia dapat menghasitkan laba bersih

vang tinggi.

Dari taporan di atas, dapat dilakukan pengukuran atas efektivitas keseluruhan

opersi perusahaan melalui analisis (ROI) baik dengan dasr laporan keuangan

konvensional maupun akuntanst Sumber Daya manusia seperti ditunjukkan pada

tabel 4.5 analisis return on invesement (ROI) sangat penting untuk mengukur

keefektifan perusahaan dalam menghasitkan kcuntungan dengan seluruh dana yang

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan.

TABEL 4.5
UD. JOKO LESTARI

Perbedaan ROI
Akuntansi Konvensional Dan Akuntansi SDM
2001
METODE | LABABERSIH | TOTAL AKTIVA ROI
AKUNTANSI | i
Konvesional 41.002.079486 : 2.465.869.589473 1,66%
SDM 50272.103.8406 2.03%

2.475.138.313,80
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Dari tabel .5 dapat kita katakana bahwa tingkat ROl dengan menggunakan
metode Akuntnasi Sumber Daya Manusia lebih tinggi dari pada tingkat ROI
konvensional. Perbedaan ini terjadi akibat jumlah total aktiva Sumber Daya Manusia
yang lebth tinggi sebagai akibat dari kontribusi aktiva sumber daya manusia yaitu
dengan diakuinya biaya-biaya Sumber Dava Manusia sebagai aktiva.

Oleh karena pengukuran ROI dilakukan dengan menghubungkan keuntungan
vang dihasilkan perusahaan dari kegiatan operasinya dengan jumlah investasi atau
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersecbut, maka dengan
dilakukannya analisis ROI Akuntansi Sumber Daya Manusia, hal ini merupakan
indikator sikap positif perusahaan dalam memperhatikan aktiva yang paling penting,
vaitu Sumber Daya Manusia perusahaan. Investor maupun calon investor dan kreditor
dapat mempertimbangkan hasil analisis sebagai alat predikasi untuk berbagai
keputusan investasi. Sebagaimana telah disinggung di bagian terdahulu, analisis
ekonomi telah menuynjukkan bahwa investasi dalam diri manusia dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan secara keselurshan, sehingga informasi ini dapat dikatakan
sangat berguna dalam pengambilan keputusan investasi bagi pihak ckstern maupun
intern perusahaan.

Penekanan manajemen pada maksimalisasi laba atau target laba juga membuat
perhitungan laba menjadi proses yang kritis. Kegagalan perusahaan untuk
mengkapitalisasi investasi pada sumber daya manusia menyebabkan laba dilaporkan
terlalu rendah pada periode pembentukan Sumber Daya Manusia, dan sebaliknya

dilaporkan terlalu tinggi pada periode adanya kemunduran pada Sumber Daya
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Manusia. Hal ini dapat menycbabkan manajer dan investor maupun publik salah arah,
dan mungkin membuat keputusan yang kontra produktit.

Bahaya yang lain cukup besar dapat terjadi pada laporan kinerja vang
menggunakan akuntansi pusat taba. Seorang mangjer mungkin menggunakan gava
manajemen vang menghasilkan komribusi yang besar atas laba jangka pendek dengan
akuntansi konvensional meskipun perilaku para pegawainya mengalami kemunduran.
Tindakan manajer mungkin akan merugikan perusahaan meskipun laba tampak
memuaskan. Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia secara penuh atau
mangatasi masalah ini dengan menghasilkan suatu perhitungan vyang dapat
manghindarkan pemberian penghargaan pada kinerja yang bagus dan lebih lengkap

Praktek akuntansi konvensional atau biaya-biaya Sumber Daya Manusia
memiliki dampak signifikan pada pelaporan laba yang dapat mengarahkan pada
keputusan yang dipengaruhi oleh pertimbangan pajak. Dia akan sangat
memperhatikan investasi pada sumber daya manusia dari pada investasi sumber daya
fisik, sementara manajer manganggap laba vang cenderung menurun sebagai aspek
vang memalukan, mungkin akan memilih berinvestasi pada sumber daya fisik
sehingga menagguhkan pengaruh laba yang dilaporkan. Sekali lagi Akuntansi
Sumber Daya Manusia mengeliminasi bias yang tidak diinginkan dan tidak dapat
dibenarkan.

Sementara itu perusahaan dapat menerapkan Akuntansi Sumber Daya
Manusia dalam pelaporan keuangan, khususnya untuk pelaporan pihak intern, dengan

beberapa cara tergantung pada karakteristik dan kegiatan usaha perusahaan. Terdapat
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empat metode yang memungkinkan manajemen untuk melaporkan aktiva manusia

dalam laporan keuangan, vaitu:

1.

‘hJ

Dalam surat direksi
Dalam laporan keuangan tambahan yang tidak diaudit
Dalam laporan aktiva tidak berwujud

Diintegrasikan ke dalam taporan keuangan




BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan atau perfakuan biaya-biaya sumber

daya manusia pada UD Joko Lestari, oleh karena itu beberapa kesimpulan dapat

dikemukakan sebagai baerikut:

.

Pengetuaran untuk sumber daya manusia yang meliputi biaya rekruitmen dan
training lebih tepat diperlakukan sebagai investasi jangka panjang karena
diasumsikan paling tidak selama 5 tahun dari pada scbagai biaya, mengingat
biava-biaya ini mempunyai potensi manfaat jangka panjang bagi perusahaan.

Metode pengukuran berdasarkan biaya, khususnya dasar biaya historis
dianggap lebih obyektif untuk mengukur nilai sumber daya manusia sehingga
dapat disajikan dalam laporan keuangan, sementara metode pengukuran
dengan dasar milai sulit untuk di telusuri dan bersifat subyektif schingga

memiliki tingkat ketidak pastian yang lebih tinggi.

3. Sebagai aktiva sumber daya manusia disajikan dalam neraca sebagai investasi

sumber daya manusia neto, sedangkan amortisasi sumber daya manusia akan
muncul di laporan laba rugi. Pelaporan aktiva sumber daya manusia dalam
laporan keuwangan menjadikan laporan keuangan lcbih baik dan lebih

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
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Berdasarkan kedua laporan keungan tersebut dapat diadakan analisis ROI
berdasarkan laporan Akuntansi Sumber Daya Manusia, dapat menghasilkan
tingkat ROI yang lebih tinggi dari pada akuntansi konvensional. Hal ini karena
angka vang mnunjukan total aktiva dalam neraca sudah memasukan investasi
bersth Sumber Daya Manusia, dan laba bersih Akuntansi Sumber Daya
Manusia terlihat lebsh tinggi dari pada laba konvensional. Hasil analisis dapat
digunakan sebagai indikator stkap manajemen perusahaan dalam memamanage
Sumber Daya Manusia sebagai aktiva perusahaan yang terpenting dan alat

prediksi dalam membuat berbagar keputusan investasi dalam perusahaan.

5.2 Saran-saran

1.

1.2

Pithak manajemen UD Joko Lestari sebagai salah satu perusahaan penvedian
bahan untuk membuat alat kebersihan sebaiknya mempertimbangkan untuk
menerapkan Akuntansi Sumber Dava Manusia, mengingat manfaatnya yang
besar baik bagi pihak internal perusahaan, maupun internal. karena masih
terdapat kontroversi antara laporan keungan berdasarkan SAK dengan laporan
keuangan berdasarkan Akuntansi Sumber Daya Manusia.

[Al pertu memberi perhatian pada usaha pengembangan Akuntanse Sumber
Daya Manusia, baik melalm peneliban-penelitian untuk menyempurnakan
konsep dan metode untuk akuatansi Sumber Dava Manusia maupun upava

pemasyarakatan Akuntans: Sumber Dayva Manusia dalam dunia.
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Usaha di Indonesia, karena manfaatnyva sangat besar bagi pihak intern maupun

pthak ckstern perusahaan vang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

5.3 Keterbatasan Masalah

Objek penehtian kurang tepat untuk  Akuntanst Sumber Daya Manusta,
karena Akuntansi Sumber Dava Manusia lebih tepat diterapkan pada perusahaan
vang Sumber Daya Manusia nya lebith dominan.
Contohnva : klub Sepak Bola, klub Bola Basket, Asuransi vang mempunyai

banyak tenaga kena, dan lain-lain,
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